BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang

Kelompok memiliki interaksi dengan anggotanya. Kelompok merupakan
beberapa individu sosiad yang tidak dapat hidup sendiri daam kehidupannya,
dalam individu kelompok membutuhkan partner atau pasangan yang bisa
menerima dan memberi informas bagi diri. Kelompok individu hidup bersama
dalam waktu relatif lama, dan akhirnya menjadi komunitas kelompok yang
saling berhubungan satu dengan yang kinnya. Hubungan antara manusia itu,
kemudian melahirkan keinginan, kepentingan, perasaan, kesan, penilaian, dan
sebagainya. Keseluruhan itu kemudian mewujudkan adanya sistem komunikas
dan peraturanperaturan yang mengatur hubungan antara individu dalam
kelompok. Semua individu didunia selalu hidup berkelompok, tak dipungkiri
bahwa seseorang hidup berkelompok dengan orang-orang disekitarnya. Suatu
kelompok dapat menjadikan aktivitas komunikasi yang efektif dalam
kegiatannya, karena kelompok merupakan wadah yang tepat dalam

mengekspresikan informasi yang dimiliki setiap orang.

Suatu kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama,
mengenal satu sama lainnya. Hidup berkelompok merupakan pengakuan
bahwa manusia itu memang makhluk sosial. Dengan demikian, pada dasarnya

adanya kelompok dapat dikatakan sebagai sesuatu yang sangat wajar dan



manusiawi dalam kehidupan manusia. Dalam suatu kelompok menunjukkan
beberapa fungs yang menyatakan peran dan norma yang mengatur hubungan
masing-masing anggotanya. Peran setiap individu dalam kelompok dan norma
kelompok merupakan konsekuensi yang harus diterima sebagai kesediaan
individu menyerahkan atau mengontrakkan sebagian kepentingannya untuk di
atur oleh aturan yang disepakati atau norma yang hidup dalam kelompok.*
Begitu luas cakupan komunikas kelompok diantaranya ada komunikas antar
pribadi, penyampaian komunikas dan informasi dalam kelompok, pola dan

bentuk interaksi.?

Citraitu sendiri mempunya makna tentang kita dan sikapsikap terhadap
kita yang mempunyai kelompok-kelompok kepentingan yang berbeda®
Menurut Sandra Oliver dalam buku ‘Collin English Dictionary’ istilah citra
adalah identitas dan reputasi. Citra merupakan suatu gambaran tentang mental,
ide yang dihasilkan oleh imgjinasi atau kepribadian yang ditunjukan kepada
publik oleh seseorang, kelompok dan sebagainya. Sedang identitas, keadaan
yang memiliki karakteristik unik untuk mengidentifikasikan atau karakteristik
individual dimana seseorang atau sesuatu dilihat.* Citra itu sendiri terbagi
menjadi 2, ada citra positif dan ada citra negatif. Selama ini citra yang
berkembang pada anak jalanan kurang begitu baik apalagi dengan didukung

kehidupan mereka sehari-hari yang menunjukkan prilaku yang kurang sopan.

1 Suko Sulilo, Sosiologi Komunikasi, (Penerbit Jenggal a Pustaka Utama, 2008), hal 30.

2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (K encana Prenada Media Group, 2007), hal 32.

% Onong Uchyana Effendy, Hubungan Masyarakat, (PT . Remaja Rosdakarya Bandung,
1987), hal. 166

4 Bagaimana Meningkat kan Pencitraan Diri, (online),
http://manajemenkomunikasi.blogspot.com , 11 April 2010




Untuk menunjukkan citra yang positif bukanlah suatu ha yarng mudah, perlu

adanya suatu kerja keras untuk meraihnya.

Fenomena anak jalanan ini memiliki kesenjangan sosial, dimana status
sosiad mereka telah dibedakan artinya masyarakat telah memandang mereka
dengan sebelah mata. Padahal fakta yang sebenarnya tidak demikian, anak
jalanan sama halnya seperti anak-anak yang tumbuh pada umumnya hanya sgja
dalam kehidupan sehari-hari anak jalanan akrab dengan dunia keras (dunia
jalan) seperti kemiskinan, penganiayaan, dan hilang kasih sayang sehingga
memberatkan jiwa dan membuatnya berperilaku negatif. Anak jalanan
didefinisikan sebagai individu yang memiliki batas usia sampai 18 tahun, dan
menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan, baik untuk bermain maupun
untuk mencari nafkah. Redlitas pengdaman yang dihadapi tersebut, akan
membangun skema kognitif yang unik dari anak jalanan tentang lingkungan
dengan perilakunya. Reditas yang dimaksud adalah bagaimana mereka
mendapatkan perlakuan dari lingkungan dan bagaimana peran yang harus
dipilih (role taking) ketika mereka berinteraks dengan lingkungan. Interaks
anak jalanan ini memiliki model tersendiri dalam berkomunikasi untuk

pemberian dan penerimaan informasi yang disampaikan.

Komunikas yang digunakan anak jalanan ini dengan tatap muka antara
beberapa individu dergan tujuan berbagi informasi, menjaga diri, dan
pemecahan masalah yang anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik
pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Mereka (anak jalanan) berharap

dalam komunikas kelompoknya mendapatkan aspek pendidikan, dalam arti



bagaimana kelompok secara forma maupun informal bekerja untuk mencapai
dan mempertukarkan pengetahuan. Melalui fungs pendidikan tersebut
kebutuhan-kebutuhan dari para anggota kelompok dapat terpenuhi. Tanpa
pengetahuan baru yang disumbangkan masing-masing anggota dalam
kelompok anak jalanan tersebut mustahil fungsi informasi dalam pengetahuan
ini akan tercapai. Kelompok anak jalanan tersebut juga menginginkan
pendidikan yang baik bagi diri mereka. Pendidikan pada anak jalanan pada
hakekatnya bertujuan membentuk karakter mereka menjadi seorang yang
memiliki sifat dan sikap yang baik bagi dirinya untuk terciptakan citra diri anak

jalanan yang positif.

Pendidikan anak jalanan diluar sekolah yaitu melakukan proses
pembelgaran yang dilakukan dalam wadah rumah singgah. Rumah singgah
bagi kelompok anak jalanan merupakan wadah atau tempat untuk mereka
bertemu dan memperoleh informasi serta pembinaan budi pekerti pada anak
jalanan. Wadah rumah singgah ini adalah tempat yang baik untuk perantara
anak jalanan dengan pihakpihak yang akan membantu mereka. Rumah
singgah merupakan proses pendidikan non forma yang memberikan
resosialisas pada anak jalanan untuk terapan terhadap sistem nilai dan norma
pada masyarakat. Wadah ini terbentuk bertujuan untuk membentuk kembali
sikap dan perilaku anak jalanan yang sesuai dengan nila-nilai dan norma yang
berlaku dimasyarakat dan memberikan pendidikan dini untuk pemenuhan
kebutuhan anak jalanan dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi

masyarakat yang produktif. Wadah rumah singgah tersebut juga



mengembangkan kreatifitas yang positif bagi anak jalanan yang mana mereka
akan membentuk dan memiliki citra yang baik bagi dirinya sendiri dari

kegiatannya.

Untuk itulah anak jalanan yang bertempat tinggal di sanggar alarg-alang
ini sedikit-demi sedikit merubah citra yang selama ini dianggap tidak bak
menjadi sesuatu hal yang baik. Hal itu terbukti dengan sgjumlah keunggulan
yang tidak kalah penting dengan anak yang mendapat pendidikan yang layak
serta sgumlah prestass dan penghargaan yang pernah diraihnya, misalnya

prestas bidang musik, bidang keragjiinan, bidang umum (untuk pembinaan).

Untuk membangkitkan dan membentuk citra yang positif serta
membangun komunikas yang efektif bukanlah suatu ha mudah, untuk meraih
itu semua, diperlukan suatu kemampuan berkomunikasi agar dalam diri mereka
(anak jalanan) dapat memunculkan atau mengeluarkan bakat yang selama ini
tersmpan dan mendorong mereka agar keunggulan dan keterampilan bisa
mereka tunjukkan, yang kemudian dilatih agar memunculkan kekreatifan dan
keterampilan yang sesungguhnya. Keunggulan yang dicapai tentunya tidak
terlepas dari komunikasi yang dilakukan sehingga pada akhirnya menunjukkan

komunikasi yang efektif atau kekompakan antar anak jalanan.

Kondisi ini sangat menarik untuk dikagji, karena bagaimanapun proses
komunikasi yang dibangun serta dorongartdorongan motivasi yang diberikan
pada mereka sampai mereka memiliki beberapa keterampilan tidak lepas dari

modetmodel komunikas yang dilakukan. Oleh karena itu peneliti ingin



mengadakan studi kasus untuk mendiskripsikan mode komunikai kelompok

dalam pembentukan citra anak jalanan di sanggar alang-alang surabaya.

Kehidupan anak jalanan adalah sama seperti kehidupan anak-anak pada
umumnya, sayangnya nasib anak jalanan kurang beruntung dibandingkan
mereka yang mendapatkan kehidupan yang lebih. Namun berbicara masalah
kelebihan yang dimiliki anak jalanan tidak kalah aktif dengan mereka yang

berkecupan.

B. Rumusan M asalah

Bagaimana proses komunikasi kelompok dalam pembentukan citra anak

jalanan di Sanggar Alang-alang?

C. Tujuan Pendlitian

Untuk mendeskripsikan proses komunikas kelompok dalam pembentukan

citra anak jalanan tersebut di Sanggar Alang-aang.

D. Manfaat Pendlitian

1. SecaraTeoritis
Secara teoritis hasl  penditian ini di  hargokan dapat  dijadikan

shaga saana untuk mengembangkan pengetahuan  komunikes  kelompok



yang takat dengan maa kuliah progran sudi ilmu komunikes, sata
dapat dijadikan bahan korekd yang kongruktif untuk mengembangkan dan

menambah pemahaman.

2. SecaraPraktis
Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribus pemikiran dan memperluas pemahaman serta kemampuan
penulisan dalam mengadakan penelitian ilmiah juga dapat menciptakan
hubungan yang harmonis antara masyarakat dan para anak negeri

khususnya anak-anak singgah di Sanggar Alang-alang.

E. Definisi Konsep

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari penditian dan suatu
konssp sebenanya addah definis sngkat dari sgumlah fekta atau ggda yang
ada Adapun definis konsgp pada penditian ini addah modd dan proses

komunikas, komunikas kdlompok, pembentukan citra anak jaanan (citra).

1. Model dan Proses Komunikasi

Menurut Sereno dan Mortensen ddam buku Deddy Mulyana; Modd
Komunikes merupekan deskrips ided mengend gpa yang dibutuhkan
untuk terjadinya komunikes, suau modd merepresentaskan  secara
abdrak tentang ciri-dri  penting dan  menghilangkan rincian  komunikas

yang tidek perlu ddam “dunia nyatd’. Oleh karenarya modd komunikas



mempunya 3 fungd: pertama, pdukissn proses komunikes. Kedua,
menunjukan  hubungan  visud. Ketiga, membantu  menemukan  dan

memperbaiki kemacetan komunikas.

Sedangkan proses komunikes terbagi jadi dua proses yaitu proses
komunikes secara primer dan proses komunikes secara  sekunder.
Pertama, proses komunikes secara primer addah proses penyampaian
pikiran dan perassan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lanbang (symbol) sebaga media Lambang sebaga media primer daam
proses komunikes addah bahasa kid, isyarat, gambar, warna dan lan
sebagainya secaa  langsung  mampu  ‘menerjemahkan’ pikiran  atau
perassan  komunikator kepada komunikan. Kedua, proses komunikas
secara sekunder addlah proses penyampaian pesan oleh seseorang  kepada
orang lan dengan menggunekan dat sarana sebaga media kedua setelah

memakal lambang sebagal media pertama.

Pada modd komunikes yang dimeksud ddam penditian ini addah
mendiskripskan proses penyampaan ide aau gagasan yang dilakukan

oleh stigp individu ddam kelompok anek jdanan di Sanggar Alang-alang.

. Komunikasi Kelompok

Pengertian  kdompok  ditinfjau  dari  pengertian  pendekaan
komunikes depat dilihat dari definis Robert A. Bdes ddam bukunya,

Interaction Process Analysis, yakni: “ Sgumlah orang yang terlibat ddam

interaks satu sama lain ddam satu pertemuan yang bersfa tatgp muka



(face to face) dimana setigp anggota mendapat kesan atau penglihatan
antara sau sama lainnya yang cukup kentara sehingga bak pada saat
timbul pertanyaan maupun sesudahnya, dia dgpat memberikan  tanggapan

kepadamasing-masing sebagai perorangan” .

Alvin A, Golberg, seorang aili komunikes  kdompok
mendefiniskan: “Group Communication is an area of study, research and
aplication that focuses not on group process in general but on
communication behavior of individuals in small face to face discussion
group”.6 Artinya  komunikes kdompok addah suau bidang dudi,
penditian dan tergpan yang tidek menitik beratken perhaiannya pada
proses secaa umum, tetgpi pada tingkeh laku individu ddam diskus

kelompok tatap muka kecil.

Dengan demikian, komunikas kdompok pengertiannya addah suatu
proses penyampaian pesan kepada sgumlah komunikan secara tatgp muka
berlangsung timbal baik untuk mengubsh sSkap, pandangan dan perilaku
dari komuniketor. Sebenarnya, kebanyekan orang setideéknya pernah
menjadi  anggota kdlompok yang bertujuan mencari  pemecahan masalah
tertentu. Setigp kdlompok terdiri dari  bebergpa orang dengan gagasan,
keghlian dan minat yang berbeda-beda Masdah yang dihedapi kelompok

terscbut juga bdanan. Saigp kdompok memiliki mesdah yang harus

> Deddy Mulyana, Komunikasi Pembangunan, (Simbosa Rekatama Media, 2007), hal 46
® Yoyon Mudjiono, Diklat Kuliah Ilmu Komunikasi, (Diterbitkan oleh Laboratorium
PPAI, 1992), hal 89
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disdesakan dan harus menentukan cara pemecahan terbaik dan idednya

dengan memanfaatkan sumber dayayang berasal dari semuaanggotanya.”

Komunikes  kdompok meupskan bagian yang tidk  depat
dilepaskan dari aktivites kita sehari-hari. Bak komunikas kdompok yang
bersfat primer maupun sekunder, merupakan wahana bagi sttigp orang
untuk dgpat mewujudkan hargpan dan keinginannya berbagi  informes
ddam hampir semua aspek kehidupan. Komunikas kedompok merupakan
media untuk mengungkapkan persodanpesodan  pribadi (komunikes
kduaga sbaga komunikes kedompok primer), seta dapat merupakan
saana meningkatkan pengethuan para anggotanya (komunikes  kelompok
bdga) dan bisa pula meupakan komunikes untuk  memecahkan
pesodan basama yang dihadgpi sduruh anggota (komunikes kelompok
pemecahan masdah). Jadi, banyak manfaat yang dapat kita petik bila kita
ikut terlibat ddam suatu komunikes kdompok yang sesud dengan resa

ketertarikan (interest) kita

Penditian ini  menyangkut  berlangsungnya  komunikes  kelompok
diddam kdompok aek jdanan. Dai proses komunikas kdompok ini,
ank jdanan bisa memanfaatken interaks informes  seperti:  pendidikan,
keterampilan, dan pengetahuen yang dimiliki individu. Daam interaks
pada komunikes kelompok ini tidek hanya dgpat memanfaatkan interaks

informas  tetapi juga bisa memanfaetken interaks sodd  kehidupan yang

hal 65

" Deddy Mulyana, Human Communication, (Diterbitkan: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
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sdang dijdani, anek jdanan tersebut lebih meduangkan waktu pada
kebersamaan kedlompok daam berkumpul. Banyak sekdi yang dapat digdi
dari informas  komunikes kdompok interekd  sosd  meeka  Dai
komunikes kdompok anek jdanen ini leh akan teliha kebutuhan
kebutuhan dai masing-masing kepentingan individu daam  kelompok  itu.
Dan dai komunikes kdompok bersama terssbut ditemukan tindakan
lus sata pencgpaian kebutuhan dari  kepentingantkepentingan  individu
measngmasng anak jdanan. Komunikes kdompok yang dimeksud
penditian ini addah mendiskripskan proses penyampaan pessn yag
berlangsung secara tatgp muka dengan memenfaatkan informes  yang
didapatken berlangsung secara timba bdik untuk dapat mengubah  sikap,
pandangen dan perileku dai anek jdanen di Sanggar Alang-dang
Surabaya.

. Citra

Citra addah suau gambaran yang memiliki Kkarekteristik tentang
mentd, ide yang diheslkan odeh imgines aau kepribadian yang
ditunjukan kepada publik aau seseorang, organises  aau  sebagainya®
Bobby Linkemer mengartiken citra sebaga kemasan manusia-perangd,
pola tutur, kebiassan kerja, postur-yang dihubungkan dengan begian yang

paing mengenddikan dan membatas dari masyarakat.

8 sandra Oliver, Strategi Publik Relation, (Esensi Erlangga Group, 2007), hal50
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Begitu juga Virginia Hortton-Bettman, presden dari Best suited for
the executive image mengartikan citra ssbaga da komunikas, bagian dari
peket keterampilan anda dan pgpan untuk mengiklankan sSgpa anda, gpa

yang anda kerjakan seberapa baik anda dapat mengerjakan. ®

Citra dapat menghaslken manfaet citra diri yang pogtif. Manfaat
ctra diri yang pogtif yatu yang petama membawa perubahan positif
addah orang yang memiliki dtra diri podtif senantissa  mempunya
inigaif untuk menggulirkan perubahan pogtif bagi  lingkungan tempat ia
berkaya Mereka tidak akan menunggu agar kehidupan menjadi lebih
bak, sebdiknya, meeka akan mdakukan perubahan untuk  membuat
kehidupan menjadi lebih baik. Perubshan postif tidak hanya terasskan
oleh dirinya, namun juga oleh lingkungannya Yng kedua mengubah krisis
menjadi keberuntungan addah sdan membawa perubahan positif, orang
yang memiliki dtra podtif juga mampu mengubeh krigs menjadi
kesempatan untuk meah  keberuntungan. Citra diri  yang  postif
mendorong orang untuk menjadi pemenang ddam segda hd. Menurut
orang-orang yang bercitra diri pogtif, kekaahan, kegagdan, kesulitan den

hambatan dfatnya hanya sementara Fokus perhatian mereka tidek meulu

o Bagaimana Meningkatkan Pencitraan Diri, (online),

http://manajemenkomunikasi.blogspot.com , 11April 2010
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tertuju kepada kondis yang tidek menguntungkan tersebut, medankan

fokus mereka diarahkan padajaan keluar.”

Berbicara citra tak akan penah lepas dari preposs  (pembentukan
Skap) seseorang atau kdompok terhadap citranya dimata masyarakat
shingga mdahirken sdbuah respon  pogtif. Begitu  juga aksderas
mesyarakat terhadap pribadi sddu  dapat  diliha dai  sgauhmana
menampilkan kesan pogtif yang bisa membangun tingket kepercayaan
terhadap figur pribadi aau branch image sebuah kdlompok. Pemposisan
citra seseorang akan teliha akan kuat tapi  tidek  mencerminkan
kearoganan dan kemundfiken diddamnya, tetapi diddam ada ketulusan
hati untuk berprilaku sehingga semua orang akan menangkegp ditra itu
secara pogtif karena memang citra tersebut pantas mendapatkan respect
tersebut. Begitu pula pembentukan citra sgtigp anak jaanan memerlukan
preposs  dai  setigp  individu  yang  ditunjuken  kepada masyarakd.
Pembentukan citra anak jdanan yang bak dimasyarakat tersebut bisa
tercipta dengan cara persgpan diri untuk pencarian pengetahuan informas,
berfikir unggul ddam menciptaken kredifitas yang bermanfaat bagi orang
lan, dan mau mdanjutken pembdgaran diri kepada pihak manapun yang
mengheslkan hasl pogdtif aau bak untuk anek jaanan dan masyarakat

(publik).

 Membangun Citra Diri Yang Positif, (online), http://wirawax.wordpress.com, 28
November 2006
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Pembentukan citra mddui  befikir unggul dan menciptaken
kredtifitas pada anak jdanan ini memberikan potend tersendiri daam
pandangan orang lan, yang mana orang tersebut memiliki  pandangan
bahwa mereka (anak jadanan) juga merupakan anak-anak yang berprestas
ddam kehidupan sata memberikan acuan untuk diri anek jdanen itu
sendiri ddam  berinterakd  dengan  masyarekat luas pada  umumnya
Sedangkan  ctra  yang dimeksud ddam  penditian  ini addah
mendeskripskan gambaran diri anek jdanan yang memiliki  karakteristik
tentang menta dan ide yang dihaslkan oleh imginas aau kepribadian

yang ditujukan kepada masyarakat luas.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penulisan skrips ini dipetekan menjadi bebergpa bad dan

subabnya sebagal berikut:

Bab pertama yatu pendahuluan. Ddam bab ini penditi menulis bebergpa
had yang berkatan dengan perencanean yang akan dilakukan, aau dissbut
dengan proposd  pendliian. Dalam bab ini meipui penjelasan yaitu latar
bdakang masdah, rumusan masdah, tuuen penditian, manfaat penditian,

definis konsep, dan sstematika pembahasan.

Bab kedua vyatu kgian teoretik, ddam kgian teoretik penditi
menygjikan 3 item yang menyangkut tentang pembahasan. ltem yang pertama

ada kgian pudaka, Di ddam kgian pustaka ada 3 poin pembahasan poin ke-
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sau adalah proses komunikes kdompok, diddamya mdiputi: a) pengertian
proses komunikes dan komunikes kdompok, b) macam-macam proses
komunikas kelompok, c) fungs komunikas kedlompok, d) ssem intdektif den
antar pribadi ddam kdompok, € komunikes kdompok dalam pemecah
masdah, f) proses komunikas ddam tahgp perkembangan kelompok. Poin ke-
dua addah citra anek jdanan, dimana mencekup: & pengetian umum citra
ank jdanan, b) pentingnya citra anak jdanan Poin ke-tiga tentang modd
komunikes kdompok dadam pembentuken citra anek jdanan yang mencakup
pembahasan @) peran diri dan perilaku komunikas, b) pembentukan citra anak
jdanan c) pemberdayaan anak jdanan. Item kedua, addah kgian teoreik yatu
teori pebandingan sodd. Item yang ketiga, addah penditian terdahulu yang

rdevan.

Bab ketiga yatu metode penditian, ddam bab ini menegaskan bebergpa
konsgp penditian yang dilskukan penditi, disni penditi menulis pendekatan
dan jenis penditian, subyek penditian, jenis serta sumber data dan teknik
pengumpulan daia, teknik andiss daa, tahaptahap penditian, teknik

pemeriksanaan kegbsahan data

Bab keempat vyatu penygian den andiss daa ddam bab ini
menjdaskan tentang pertama deskrips objek penditian yang menggambaran
setting penditian (letek geografis, orbited, dan keadaan umum  penduduk,
kondis pendidiken, perekonomian, agama dan kondis sarana perhubungan dan
komunikes). Kedua, deskripd hasl penemuan daa, yang diddamnya

mendiskripskan proses komunikes kdompok ddam pembentukan citra anak



